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ABSTRAK

RANCANG BANGUN WEB-GIS BERBASIS GEODJANGO-PYTHON

Web-GIS merupakan sistem informasi geografis yang terdiri dari gabungan antara
desain grafis pemetaan, peta digital dengan analisis geografis, pemrograman
komputer, dan sebuah database yang saling terhubung menjadi satu bagian web
pemetaan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem informasi geografis
berbasis web kemudian di implementasikan menggunakan framework GeoDjango-
Python. Penelitian ini menggunakan framework GeoDjango sebagai kerangka dasar
dari pembuatan web-GIS dan menggunakan PostgreSQL yang memiliki ekstensi
PostGIS sebagai penyimpanan data geospasial. Hasil penelitian ini berupa sebuah
aplikasi sistem informasi geografis berbasis web yang dapat menampilkan data peta
ke dalam sebuah website geografi dengan menggunakan web framework
GeoDjango.

Kata Kunci: Python, web-GIS, GeoDjango, PostGIS.
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ABSTRACT

GEODJANGO-PYTHON BASED WEB-GIS DESIGN

Web-GIS is a geographic information system consisting of a combination of
graphical mapping design, digital maps with geographic analysis, computer
programming, and a database interconnected into one Web Part mapping. The
research aims to create a Web-based geographic information system then
implemented using the GeoDjango-Python framework. The research uses the
GeoDjango framework as the basic framework of web-GIS creation and uses
PostgreSQL which has PostGIS extensions as a geospatial data store. The results of
this study are a web-based geographic information system application that can
display map data into a geographic website using geodjango web framework.

Keywords: Python, web-GIS, GeoDjango, PostGIS.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi merupakan hal yang sangat penting pada era modern ini,
sehingga masyarakat perlu mengetahui dan mengerti tentang pentingnya teknologi.
Teknologi dapat membantu setiap kegiatan manusia baik dunia akademik,
pembangunan, dan lain sebagainya dengan mudah. Untuk meningkatkan kualitas
suatu layanan data dan informasi maka diperlukan sebuah aplikasi website (Andoyo
& Sujarwadi, 2017). Dalam pembuatan sistem informasi geografis berbasis website,
diperlukan sebuah desain yang dimodelkan menggunakan bahasa pemrograman

Python (Solekhan & Supriyo, 2016).

Python merupakan salah satu bahasa pemrograman yang digunakan untuk
membangun aplikasi, baik itu berbasis desktop, web ataupun berbasis mobile
(Anwar, 2018). Django merupakan sebuah kerangka aplikasi web yang dibangun
dengan bahasa pemrograman Python. Adanya kerangka ini pengguna dapat
membuat web dengan lebih cepat, dibandingkan menulis kode dari nol. Django
menyertakan sebuah modul contrib yang dapat mengubahnya menjadi kerangka
web geografis yaitu GeoDjango. Geodjang o membuat aplikasi web geografis
menjadi sesederhana mungkin, seperti layanan berbasis lokasi. Oleh karena itu,

penelitian ini berfokus pada perancangan website sistem informasi geografis

Geodjango-Python. Dimana dapat menampilkan data spasial berbentuk

ng mempunyai ketelitian posisi suatu objek yang cukup baik.
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1.2 Ruang Lingkup

Penelitian ini dibatasi dengan pembuatan sistem informasi geografis berbasis web

menggunakan perluasan web framework dari Django yaitu Geodjango.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana tahapan pembuatan sistem informasi geografis berbasis web?

2. Bagaimana mengimplementasikan sistem informasi geografis berbasis web

dengan menggunakan framework GeoDjango-Python?

1.4 Tujuan
Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Membuat sistem informasi geografis berbasis web kemudian di

implementasikan menggunakan framework GeoDjango-Python.

" i
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

11.1 Internet

Internet merupakan sebuah jaringan yang menghubungkan komputer satu sama
yang lainnya menggunakan Transmission Control Protocol / Internet Protocol
(TCP/IP) sebagai protocol pertukaran sehingga dapat berkomunikasi, berinteraksi,

dan saling bertukar informasi meski dalam jarak yang jauh (Sukaridhoto, 2014).

Alamat IP merupakan representasi dari 32bit bilangan biner yang dituliskan dengan
bilangan desimal dengan dibagi menjadi 4 bagian dan dipisahkan menggunakan
titik. Contoh bilangan biner dari IP address 128.2.7.9, yaitu 10000000 00000010
00000111 00001001, berikut alamat IP yang perlu diperhatikan (Sukaridhoto,
2014):

1. Alamat dengan semua bit = 0, digunakan untuk alamat jaringan (network
address). Contoh 192.168.1.0, yang dimana bilangan binernya adalah
11000000 10101000 00000001 00000000

2. Alamat dengan semua bit = 1, digunakan untuk alamat broadcast (broadcast
address). Contoh 192.168.1.255, yang dimana bilangan binernya adalah
11000000 10101000 00000001 11111111

3. Alamat loopback, alamat dengan IP 127.0.0.0 digunakan sebagai alamat

loopback dari sistem local

— -based GIS
i DF pgraphical Information System) adalah sistem berbasis komputer yang

n untuk memasukkan, menyimpan, mengelola, menganalisis dan
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mengaktifkan kembali data yang mempunyai referensi keruangan untuk berbagai
tujuan yang berkaitan dengan pemetaan dan perencanaan. Dalam suatu sistem
informasi geografis, terdapat beberapa komponen utama yang saling berintegrasi

dan saling terkait, yaitu (Suryo Saputro, 2013):

1. Sistem komputer (hardware dan software)
2. Data geospasial

3. User atau pengguna.

Sistem Komputer

Data Geospatial
Pengguna

Gambar 2.1 Komponen GIS (Sumber: Suryo Saputro, 2013).

GIS (Geographical Information System) sendiri telah dikembangkan ke arah
aplikasi berbasis web, atau dikenal dengan web-GIS. Tujuannya untuk
memudahkan pengguna dalam mendapatkan informasi geografis terkini pada suatu

kota atau wilayah tertentu, dan tidak terbatas pada lokasi dari pengguna tersebut.
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Gambar 1.2 Arsitektur web-based GIS (Sumber: Suryo Saputro, 2013).

Web-based GIS merupakan Sistem Informasi Geografis yang terdiri dari beberapa
komponen berbasis web yang saling terkait. Web-based GIS merupakan gabungan
antara design grafis pemetaan, peta digital dengan analisis geografis, pemrograman
komputer, dan sebuah database yang saling terhubung menjadi satu bagian web
desain dan web pemetaan (Qolis & Fariza, 2010). Secara umum Sistem Informasi
Geografis dikembangkan berdasarkan prinsip input, manajemen data, manajemen
analisis, dan representasi data. Untuk dapat melakukan komunikasi dengan
komponen yang berbeda-beda dilingkungan web maka dibutuhkan sebuah web

server (Ramadhani et al., 2016).

11.3 Python

11.3.1 Definisi Phyton
Python merupakan bahasa pemrograman yang bersifat Open Source sehingga dapat

dikembangkan secara gratis tanpa menggunakan lisensi dan dapat dikembangkan

cacuai leghytuhan pengguna. Penulisan sintaks pada bahasa pemrograman Python
eksibel sehingga mudah dipelajari. Selain itu, struktur data pada bahasa

iman Python sangat efisien, pemrograman yang berorientasi pada objek
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lebih sederhana tetapi efektif, dapat bekerja pada multiplatform, dan dapat

digabungkan dengan bahasa pemrograman lain sehingga menghasilkan aplikasi.

Python merupakan bahasa pemrograman yang di eksekusi dengan cara interpreter.
Terdapat dua cara menggunakan interpreter, yaitu dengan mode baris perintah dan
modul script. Pada mode baris, perintah diketikkan pada shell atau command line
dan di eksekusi secara langsung oleh Python. Cara lain adalah dengan menyimpan
printah-perintah Python dalam satu file, yang disebut selanjutnya sebagai script.
Kita dapat mengetikkan perintah-perintah Python dengan menggunakan text editor
seperti notepad. Lalu menyimpannya dengan format “.py”. kemudian di eksekusi
dengan Python. Pada gambar berikut ditunjukkan tampilan Integrated Development
Environment (IDLE). Prompt >>> menyatakan interpreter Python siap menerima

perintah dari pengguna (Kurniawan et al., 2011).

% Python 3.8.1 Shell - | X
& Pyt

File Edit Shell Debug Options Window Help
Python 3.8.1 (tags/v3.8.1:1b293b6, Dec 18 2019, 23:11:46) [MSC v.1916 64 bit (AMDE4)] on win3z
Type "help"”, "copyright™, "credits"™ or "license ()" for more information.

Ln:3 Col: 4

Gambar 2.3 Tampilan IDLE Python 3.8.1

Python adalah bahasa pemrograman yang mudah untuk dipelajari dan merupakan

bahasa pemrograman yang kuat. Bahasa pemrograman ini memiliki struktur data

nggi yang efisien dan memiliki pendekatan yang sederhana namun efektif

PO
! E mrograman berorientasi objek, memiliki sintaks yang rapi dan dinamis
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sehingga menjadikannya bahasa yang ideal untuk scripting dan memiliki
pengembangan aplikasi yang cepat dibandingkan kebanyakan platform (Swaroop,

2013).

11.3.2 Fitur Phyton

Menurut Swaroop tahun 2003, Phyton memiliki fitur-fitur yakni:

1. Simple
Phyton merupakan bahasa pemrograman yang simple dan minimalis. Bahasa
phyton mudah dipahami dan diimplementasikan sehingga pengembang aplikasi
dapat berkonsentrasi pada solusi yang dihadapi.

2. Mudah dipahami
Python memiliki sintaks yang sangat sederhana dari bahasa pemrograman
lainnya sehingga dengan mudah dapat dipahami.

3. Gratis dan Open Source
Python dapat dengan mudah mendistribusikan salinan perangkat lunak ini,
membaca sumber kode, memodifikasi, dan menggunakan bagiannya dan
membuat sebuah program baru.

4. Bahasa pemrograman tingkat tinggi
Bahasa tingkat tinggi akan membuat pemrograman komputer yang kompleks
menjadi lebih sederhana.

5. Portable

Karong sifathnya Open-Source, Python telah diubah untuk dapat bekerja pada

o1p k platform. Semua program Python dapat bekerja pada salah satu platform

memerlukan perubahan sama sekali.
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6. Interpreter
Python mengubah kode sumber menjadi bentuk perantara yang disebut
bytecodes dan kemudian menerjemahkannya ke dalam bahasa komputer
sehingga membuatnya jauh lebih mudah karena tidak perlu melakukan
mengkompilasi program.

7. Object-Oriented
Python mendukung pemrograman berorientasi prosedur serta pemrograman
berorientasi objek. Dalam bahasa procedure-oriented, program ini dibangun di
sekitar prosedur atau fungsi yang tidak lain adalah potongan program yang
dapat digunakan kembali. Dalam bahasa object-oriented, program ini dibangun
di sekitar objek yang menggabungkan data dan fungsionalitas.

8. Extensible
Python dapat membaca bagian dari program C atau C++ apabila suatu program
membutuhkan sepotong kode penting atau memiliki beberapa bagian dari
algoritma dari suatu program.

9. Extensive Libraries
Standar library Python memang sangat besar. Sehingga dapat membantu
melakukan berbagai hal yang melibatkan ekspresi regular, pembuatan
dokumentasi, pengujian unit, threading, database, web browser, CGI, FTP,
email, XML, XML_RPC, HTML, file WAV, kriptografi, GUI (Graphical User

Interface), dan lainnya yang bergantung pada suatu sistem.

Kas

n memiliki kombinasi yang tepat dari kinerja dan fitur dalam menulis
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program dengan mudah.

11.4 Django

Django diciptakan pada tahun 2003 di sebuah agensi pers Lawrence, Kansas.
Django adalah web framework yang menggunakan Python untuk membuat website.
Tujuannya adalah untuk menulis situs web dinamis yang sangat cepat. Pada tahun
2005, agensi memutuskan untuk mempublikasikan sumber kode Django di lisensi
Berkeley Software Distribution (BSD). Pada tahun 2008, Django Software
Foundation diciptakan untuk mendukung dan memajukan Django. Versi 1.0 dari
kerangka ini dirilis beberapa bulan kemudian (Dauzon et al., 2016).

Selama bertahun-tahun, pengembang Django mengadakan konferensi di seluruh
dunia untuk dapat memperbaiki web framework Django ini menjadi lebih baik.
Berikut adalah ringkasan singkat dari perbaikan yang sesuai dengan apa yang
pernah digunakan dari kekurangan pada Django dan yang diselesaikan pada

perilisannya yaitu (Ravindran, 2015):

1. Form-handling library terbaru (Django 0.96)

2. Melepaskan admin dari model (Django 1.0)

3. Dukungan beberapa database (Django 1.2)

4. Mengelola static files lebih baik (Django 1.3)

5. Dukungan zona waktu yang lebih baik (Django 1.4)

6. Pengguna model yang dapat disesuaikan (Django 1.5)

— ganan transaksi yang lebih baik (Django 1.6)

| 1) | bangun migrasi database (Django 1.7)
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Django merupakan sebuah paket framework yang kokoh, berikut libraries yang

terdapat pada framework Django dalam melakukan pengembangan web (Bennett,

2009):

1. Pemetaan objek yang relasional, yang merupakan sebuah library yang tahu

seperti apa database anda terlihat, seperti apa kode anda terlihat, dan bagaimana
untuk menjembatani kesenjangan antara database dan kode tanpa menulis
Structured Query Language (SQL) secara manual dan berulang.

Sebuah paket HTTP libraries (Hypertext Transfer Protocol libraries) yang tahu
bagaimana cara mengurai permintaan web yang masuk; bagaimana cara
memberikannya dalam keadaan standar, format yang mudah digunakan, dan
bagaimana cara mengubah hasil dari kode kedalam bentuk yang mudah di
tanggapi.

Uniform Resource Locator (URL) routing library yang memungkinkan anda
menentukan persis URL yang anda inginkan dan memetakan ke bagian kode
yang sesuai.

Validation library yang membantu anda menampilkan formulir di halaman web
dan memproses data yang dikirimkan pengguna.

Sebuah sistem template yang memungkinkan bahkan nonprogrammer dapat
menulis HyperText Markup Language (HTML) dicampur dengan data yang
dihasilkan oleh kode dan dengan jumlah yang tepat dari logika yang

ditampikan.

nemliki kelebihan di antara web framework lainnya yaitu (Anwar, 2018):

Integration between Components
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Django menyediakan seperangkat komponen yang terintegrasi. Semua
komponen telah dikembangkan oleh tim Django sendiri. Django awalnya
dikembangkan sebagai framework in-house untuk mengelola serangkaian berita
yang berorientasi pada situs web. Kemudian kodenya dirilis di internet dan tim
Django melanjutkannya pengembangan menggunakan model Open Source.
Oleh sebab itu, komponen Django dirancang untuk integration, reusability dan
speed sejak awal.

2. Object-Relational Mapper (ORM, O/RM, and O/R mapping tool)
Komponen database Django, Object-Relational Mapper (ORM), menyediakan
jembatan antara model data dan database engine. Ini mendukung satu set besar
dalam sistem database, dan beralih dari satu mesin ke mesin lainnya dalam
permasalahan perubahan sebuah konfigurasi file. Hal ini memberi fleksibilitas
besar bagi pengembang jika menginginkan keputusan dari satu mesin database
ke database lainnya.

3. Clean URL Design
Sistem URL di Django sangat fleksibel dan powerful. Ini memungkinkan
pendefinisian pola pada URL dan menentukan fungsi Python untuk ditangani
pada setiap polanya.

4. Authomatic Admin Interface
Antarmuka yang disediakan oleh Django membuat pengelolaan data pada

aplikasi dengan mudah. Hal ini juga sangat fleksibel dan dapat disesuaikan.

nced Development Environment

N itu Django menyediakan lingkungan pengembangan yang sangat baik.
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Contohnya yaitu pada saat mode debugging diaktifkan, Django memberikan
pesan kesalahan yang sangat teliti dan terperinci dengan lebih banyak lagi
informasi debug. Semua ini membuat proses isolasi dan perbaikan pada bug
dapat dilakukan dengan sangat mudah.

6. Mendukung Multibahasa
Sistem Django mendukung bahasa pemrograman selain Python dan
mengeksekusinya menjadi lebih sederhana sehingga ditampilkan pada

antarmuka Django.

11.5 GeoDjango

GeoDjango adalah modul contrib yang disertakan untuk Django yang
mengubahnya menjadi kerangka web geografis. GeoDjango dibuat sesederhana
mungkin dalam membuat aplikasi web geografis, seperti layanan berbasis lokasi

(docs.djangoprojects.com, 2005).

Ekstensi GeoDjango dibangun berdasarkan kemampuan Django untuk
menambahkan dukungan yang lengkap untuk membangun aplikasi web geospasial.
Secara khusus, fungsi berikut telah ditambahkan ke dalam Django (Westra, 2016)
1. Model
a. Model Django diperluas untuk memgizinkan menyimpan dan mengambil
data geospasial.
b. Object Relational Mapping (ORM) Django diperluas untuk mendukung

ayery spasial.

PDE | pbagai fitur geospasial yang dibaca dari database, Object Relational

apper secara otomatis mengubahnya menjadi objek GEOS, menyediakan
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metode untuk query dan memanipulasi fitur ini dengan cara yang mutakhir.

d. Model ini dapat mengimpor data dari sumber data vector yang didukung
OGR ke database GeoDjango.

e. GeoDjango dapat mengintrospeksi untuk melihat atribut mana yang tersedia
dalam sumber data OGR yang diberikan dan secara otomatis mengatur
model untuk menyimpan dan mengimpor atribut ini.

2. Template
Sistem template Django diperluas untuk membolehkan tampilan data geospasial

menggunakan peta OpenLayers Slippy yang tertanam.

3. Antarmuka admin.
Antarmuka admin Django diperluas untuk mengizinkan pengguna membuat
dan mengedit data geospasial menggunkan OpenLayers. Data vector
ditampilkan diatas peta dasar yang disediakan oleh OpenStreetMap.

4. Jarak dan area kalkulator.
Jarak dan area dapat dikonversi antara berbagai unit standar. Misalnya,

milimeter, yards, atau mil.

11.6 MVC Framework
Framework adalah perangkat lunak yang mengatur arsitektur aplikasi dan membuat
pekerjaan pengembang menjadi lebih mudah. Sebuah framework yang dapat

disesuaikan dengan kegunaan yang berbeda. Hal ini juga memberikan alat praktis

- bmbuat pekerjaan programmer lebih cepat. Dengan demikian, beberapa
il °DF J secara teratur digunakan pada website dapat digunakan secara otomatis,

Iministrasi database dan manajemen pengguna (Dauzon et al., 2016).
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Pola Model-View-Controller (MVC) diciptakan untuk memisahkan logika dari representasi
dan memiliki arsitektur internal yang lebih nyata berwujud. MVVC mewakili tiga lapisan

aplikasi yang direkomendasikan paradigma (Dauzon et al., 2016):

1. Models: ini mewakili pengorganisasian data dalam database. Dalam kata sederhana,
kita dapat mengatakan bahwa setiap model mendefinisikan tabel dalam database dan
hubungan antara model lainnya. Berkatnya setiap bit data disimpan dalam database.

2. Views: ini berisi semua informasi yang akan dikirim ke klien. Tampilan yang akan
dihasilkan berasal dari dokumen yang berisikan kode HTML.

3. Controllers: ini berisi semua tindakan yang dilakukan oleh server dan tidak terlihat
oleh klien. Controller memeriksa apakah pengguna diotentikasi atau dapat

menghasilkan kode HTML dari template.

Model "
\\
3\.
4 ..‘-\ - 2
View ‘ 5 . ‘ Controller
6 -

Gambar 2.4 Pola Model-View-Controller (MVC) (Sumber: Dauzon et al., 2016).

Berikut ini adalah langkah yang diikuti dalam aplikasi dengan pola MVC (Dauzon

et al., 2016):

m mengirimkan permintaan ke server yang meminta untuk menampilkan

" i

an.
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2. Controller menggunakan database melalui model. Hal ini dapat membuat,
membaca, memperbarui, atau menghapus catatan atau menerapkan logika
apapun untuk data yang diperoleh.

3. Model mengirimkan data dari database; misalnya, ia mengirimkan daftar produk
jika kita memiliki sebuah toko online.

4. Controller menyuntikkan data ke dalam tampilan untuk menghasilkannya.

5. View mengembalikan isinya bergantung pada data yang diberikan oleh
controller.

6. Controller mengembalikan konten HTML ke Klien.

Django menyebut ini adalah arsitektur Model-View-Template (MVT). Ada

pemisahan kepentingan antara kelas yang berinteraksi dengan database (model),

kelas yang memproses permintaan (view), dan sebuah tatanan bahasa untuk
presentasi akhir (template). Jika dibandingkan dengan pola MVC, model dari MVC
memiliki kegunaan yang sama dengan arsitektur MVT, view pada pola MVC sama
dengan template pada arsitektur MVT, sedangkan controller adalah framework itu
sendiri yang memproses permintaan HTTP yang masuk, dan merutekan ke fungsi

tampilan yang benar disebut view pada arsitektur MVVT (Ravindran, 2015).
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Content 1 user

Urls layer Templates layer
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requests content

Defined in Apps layer Defined os [ERY Nies
XY e wen 1o medify/enrich Inaicte directory.
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axprecsions Defined in apps folers property of

Gambar 2.5 Alur kerja Django untuk URL, template, dan aplikasi (Sumber:

Rubio, 2017).

11.7 Paket Contrib

Paket contrib adalah bagian dari Django yang mengandung beberapa aplikasi yang
sangat berguna untuk disertakan pada Django. Aplikasi yang disertakan
memberikan seperangkat fitur yang mengesankan, termasuk beberapa yang akan

digunakan dalam aplikasi ini (Ahmed, 2016):

1. Admin adalah Content Management System (CMS) fitur lengkap yang dapat
digunakan untuk mengelola isi dari situs Django. Aplikasi admin merupakan
alasan penting untuk popularitas Django. Ini berguna menyediakan sebuah
antarmuka untuk situs administrator pada umumnya.

2. Auth menyediakan pendaftaran dan autentikasi pengguna tanpa mengharuskan

— erjakan apapun. Modul ini memungkinkan pengguna untuk mendaftar,

" i

Kk, dan mengelola profil mereka pada aplikasi.

Optimization Software:
www . balesio.com 16




Admin yang berada pada aplikasi contrib GeoDjango disebut GeographicAdmin.
GeographicAdmin adalah sebuah contoh proyek yang menyoroti admin dan
databrowse Django dengan fitur spasial GeoDjango (yang tertanam peta

Openlayers) yang tersedia (code.google.com, 2006).

Adapun paket contrib yang digunakan untuk membuat aplikasi web-GIS

menggunakan framework GeoDjango, yaitu:

1. GDAL

2. Psycopg?2

3. Jsonfield

4. Django

5. Django-geojson

6. Django-leaflet

7. Django-shapes

8. Django-form-utils
9. Django-crispy-forms
10. Django-floppyforms

11. Django-widget-tweaks

11.8 Spasial Database
Database yang diaktifkan spasialnya adalah alat yang sangat ampuh untuk bekerja

dengan data geospasial. Dengan menggunakan indeks spasial dan optimasi lainnya,

spasial dapat dengan cepat melakukan pekerjaan dengan jenis operasi

oIp
H.
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seperti ini dan dapat menskalakan untuk mendukung sejumlah besar data yang tidak

layak menggunakan skema penyimpanan data lainnya (Westra, 2016).

Salah satu karakteristik yang mendefinisikan database spasial adalah kemampuan
untuk membuat dan menggunakan indeks “spasial” untuk mempercepat pencarian
berbasis geometri. Indeks ini digunakan untuk melakukan operasi spasial, seperti
mengidentifikasi semua fitur yang ada dalam kotak imajiner yang diberikan,
mengidentifikasi semua fitur dalam jarak tertentu dari suatu titik, atau
mengidentifikasi semua fitur yang bersinggungan dengan polygon tertentu (Westra,

2016).

PostGIS adalah salah satu database geospasial yang paling popular dan kuat, dan
bersifat open source dan tersedia secara bebas. PostGIS merupakan perluasan ke
sistem database relasional PostgreSQL. Untuk dapat menggunakan PostGIS dari
program Python, maka harus memasang dan mengatur PostgreSQL, kemudian
memasang ekstensi PostGIS dan kemudian memasang adaptor database psycopg2

untuk Python (Westra, 2016).

Your Python Code

!

psycopg2
Python Database Adapter

I

PostgreSQL PostGIS

Relational Database Spatial Database Extension

" i

Gambar 2.6 Alur kerja PostGIS (Sumber: Westra, 2016)
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PostGIS memberikan akses untuk menyimpan dan melakukan query terhadap

berbagai jenis data spasial, termasuk titik, garis, poligon, dan koleksi geometri.

PostGIS menyediakan dua jenis bidang spasial yang dapat digunakan untuk

menyimpan data spasial (Westra, 2016):

1. Bidang geometri menahan data spasial yang diasumsikan berada dalam sistem
koordinat yang diproyeksikan. Semua perhitungan dan query untuk bidang
geometri mengasumsikan bahwa data spasial telah diproyeksikan kedalam
bidang cartesian datar. Hal ini membuat perhitungan menjadi lebih sederhana,
tetapi itu hanya akan bekerja jika data spasial berada dalam sistem koordinat
yang diproyeksikan.

2. Bidang geografi menyimpan data spasial yang menggunakan koordinat
geodetik (tidak diproyeksikan). Perhitungan dan query terhadap bidang geografi
mengasumsikan bahwa data berada di sudut unit (yaitu nilai lintang dan bujur),
menggunakan matematika yang mutakhir untuk menghitung panjang dan area
menggunakan model spheroid dari bumi.

Karena matematika yang terlibat jauh lebih rumit, tidak semua fungsi spasial

tersedia untuk bidang geografi, dan operasi sering memakan waktu yang lebih lama.

Namun, bidang geografi jauh lebih mudah digunakan jika data spasial

menggunakan sistem koordinat yang tidak diproyeksikan seperti WGS84 (Westra,

2016)

11.9 Lingkungan pengembangan proyek Django

pat menggunakan Django, software yang perlu dipasang yaitu (Dauzon et
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Python, untuk dapat berinteraksi dengan framework Django.

Setuptools adalah modul yang menyederhanakan instalasi modul Python
eksternal. Namun, tidak dapat mengatur pelepasan modul.

PIP  memperluas kemungkinan setuptools dengan menghapus paket,
menggunakan sintaks yang lebih mudah, dan memberikan manfaat lainnya.

Django, yang mana dapat dipasang melalui PIP.

11.9.1 Command Line

Command line merupakan baris perintah yang kuat yang hanya menampilkan teks

pada komputer. Sebagai pengembang, command line akan digunakan secara luas

untuk menginstal dan mengkonfigurasi setiap proyek Django. Sementara ada

banyak perintah yang mungkin bisa digunakan, dalam praktiknya ada enam

perintah yang paling sering digunakan dalam pengembangan Django (Vincent,

2020):

1.

2.

cd (kembali ke direktori sebelumnya)
cd .. (membuka direktori selanjutnya)
Is (daftar file dalam direktori saat ini)
pwd (cetak direktori yang bekerja)
mkdir (membuat direktori)

touch (membuat file baru)

11.9.2 Virtual Environment

nvironment adalah bagian yang tak terpisahkan dari pemrograman Python.
akan wadah terisolasi yang berisi semua komponen terkait pada perangkat

am proyek tertentu. Ini merupakan sesuatu yang penting karena secara
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standar perangkat lunak seperti Python dan Django dipasang di direktori yang sama.
Hal ini menyebabkan masalah ketika melakukan beberapa pekerjaan proyek di

komputer yang sama (Vincent, 2020).

Tanpa VirtualEnv, masih dapat melanjutkan pemasangan Django dan paket Python
lainnya menggunakan pip, tapi memiliki masalah pada saat semua paket dipasang
dibawah instalasi Python global. Awalnya ini dapat tampak nyaman, karena hanya
perlu memasang paket sekali dalam instalasi Python global. Untuk mengatasi
masalah ini yaitu dengan pilihan pertama memerlukan pekerjaan tambahan,
sementara pilihan kedua mengharuskan untuk mengembangkan versi Django yang
ketinggalan ataupun paket Python lainnya yang ketinggalan. Dengan menggunakan
lingkungan virtual Python masalah seperti ini dapat dihindari, karena setiap proyek
dapat menjalankan versi Django sendiri di dalam lingkungan yang di isolasi (Rubio,

2017).

Bagian terpenting dari virtual environment adalah executable yang berada di
direktori bin. Jika anda menggunakan salah satu executable ini, seperti pip, easy
install, atau wheel. Ini di eksekusi dibawah konteks lingkungan virtual Python.
sebagai contoh, pip yang berada di folder bin memasang paket untuk virtual
environment. Demikian pula, sebuah aplikasi yang berjalan menggunakan
executable Python yang berada pada folder bin hanya mampu memuat paket yang

dipasang pada lingkungan virtual Python. ini merupakan peran “sandbox” yang

— butkan sebelumnya (Rubio, 2017).
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VirtualEnv memiliki mekanisme untuk memuat Virtual Environment sehingga jika
mengeksekusi pip, Python, atau executable lainnya, maka executable yang jalan
berasal dari lingkungan virtual Python yang telah diaktifkan (bukan dari default
Python global). Berikut contoh perintah yang dijalankan dari sistem Linux (Rubio,
2017).

Command line:

[user@~]$ source ./bin/activate

[(virtualenv)user@~]$

Dari perintah diatas, setelah diaktifkan executable yang dipanggil, command
prompt menambahkan nama virtual environment diantara tanda kurung. Ini berarti
executable di dalam direktori bin dari lingkungan virtual Python digunakan diluar
dari Python global yang terpasang. Untuk keluar dari lingkungan virtual Python
cukup ketik “deactivate” dan executable dari Python global yang berjalan (Rubio,

2017).

11.9.3 Python Installation Packages

Python Installation Packages (PIP) adalah paket manajer dari Python yang
membuatnya mudah untuk memasang paket Python dari repositori Python pihak
ketiga resmi yaitu PyPi. PIP Python telah dipasang secara permanen pada Python-
2 versi 2.7.9 atau lebih tinggi dan Python-3 versi 3.4 atau lebih tinggi. Pada sistem

operasi Linux, lokasi default untuk PIP Python sama dengan Python executable.

Mieatea jika pengguna memiliki /usr/bin/python, maka PIP Python harusnya

PDF di /usr/bin/pip. Pada sistem operasi Windows, pip.exe terdapat di
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C:\Users\name\AppData\Local\Programs\Python\Python35-32\Scripts\pip.exe

(Sathaye, 2016).

11.9.4 Proyek Django
Pemasangan Django sebenarnya sangat sederhana, berikut ilustrasi pemasangan

Django menggunakan pip (Rubio, 2017).

[user@~]% pip install Django==1.11
Downloading/unpacking Django==1.11
Collecting Djange==1.11

Downloading Djange-1.11-py2.py3-none-any.whl (6.9M8)
oot || ¢ 555/

Collecting pytz (from Django==1.11)

Downloading pytz-2017.2-py2.py3-none-any.whl (484kB)
oot | | 515 735K

Installing collected packages: pytz, Django
successfully installed Django-1.11 pytz-2017.2

Gambar 2.7 Pemasangan Django menggunakan pip (Sumber: Rubio, 2017)

Tugas pip install seperti gambar diatas yang menggunakan sintaks Django==1.11
yaitu untuk memberitahukan pip untuk mengunduh dan memasang Django versi
1.11. dengan sintaks yang sama dapat memasang versi Django tertentu. Jika tidak
menentukan versi paket, pip mengunduh dan memasang versi terbaru yang tersedia
untuk paket yang ditentukan. Dan Adapun dengan cara mengunduh langsung dari

situs utama Django di http://www.djangoproject.com/download/. Setelah anda

mengunduh file yang dirilis dalam format tar.gz, dapat menggunakan pip untuk

membuat pemasangan seperti gambar berikut (Rubio, 2017).

| :
| ™8 = _""" _.-'I
=~ =

o
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http://www.djangoproject.com/download/

[user@]% pip install /home/Downloads/Djange-1.11.tar.gz
Processing /home/Downloads/Django-1.11.tar.gz
Collecting pytz (from Django==1.11)
Using cached pytz-2017.2-pyl.py3-none-any.whl
Building wheels for collected packages: Django
Running setup.py bdist wheel for Django ... done
Stored in directory: fhome/ubuntu/.cache/pip/wheels/56/bf/24/
fa4162e115f4fe0ctebab0aedgb570th55a741a8d0g0co894d
Successfully built Django
Installing collected packages: pytz, Django
Successfully installed Django-1.11 pytz-2017.2

Gambar 2.8 Pemasangan Django menggunakan file yang berformat tar.gz

(Sumber: Rubio, 2017)

Nama proyek Django dapat terdiri dari angka, huruf, atau garis bawah. Nama
proyek tidak dapat dimulai dengan angka, itu hanya dapat dimulai dengan huruf
atau garis bawabh. Selain itu, karakter khusus, dan spasi tidak diperbolehkan dimana
saja dalam nama proyek, terutama karena nama proyek Django sebagai konvensi

penamaan untuk direktori dan paket Python (Rubio, 2017).

Gunakan skrip standar Django-admin untuk membuat sebuah proyek bernama

geodjango (docs.djangoprojects.com, 2005):

Command line:

Perintah ini membuat folder geodjango di dalam folder yang dimana tempat
menjalankan perintah (Dauzon et al., 2016). Jika melihat tata letak direktori,
direktori proyek Django bagian luar sebagai BASE_DIR, yang meliputi file

manage.py dan sub-direktori lain yang berdasarkan nama proyek. Dan isi dari sub-

terdapat file __init__.py, settings.py, urls.py, dan wsgi.py sebagai

L

T_DIR (Rubio, 2017).

o
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+<BASE_DIR project name>
I

+----manage . py

|
+---+-<PROJECT_DIR_project_name>

|

+-  init .py
+-settings.py
+-urls.py
+-wsgi.py

Gambar 2.9 Struktur proyek Django (Rubio, 2017)

Berikut tujuan setiap file yang berada di struktur proyek Django (Rubio, 2017):

1. Manage.py bertujuan untuk menjalankan tugas yang spesifik dari proyek. Sama
seperti Django-admin yang digunakan untuk menjalankan sistem secara meluas
dari tugas Django.

2. __init__.py merupakan file Python yang secara generik digunakan di hampir
semua aplikasi Python.

3. Settings.py berisi pengaturan konfigurasi untuk proyek Django.

4. Urls.py berisi pola URL untuk proyek Django.

5. Wsgi.py berisi properti konfigurasi WSGI untuk proyek Django. WSGI adalah
pendekatan yang direkomendasikan untuk menyebarkan aplikasi Django pada
pemproduksian (yaitu untuk umum). Tidak perlu mengatur WSGI untuk

mengembangkan aplikasi Django.
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11.10 Geospasial libraries

11.10.1 GEOS

GEOS adalah sebuah pustaka C++ untuk melakukan operasi geometric, dan
merupakan representasi geometri internal yang secara default digunakan oleh
GeoDjango (dibalik geometri “Lazy”). Secara khusus, C API library disebut
(seperti  libgeos_c.so) langsung dari  Python menggunakan  ctypes

(docs.djangoprojects.com, 2005).

11.10.2 PROJ .4

PROJ.4 adalah singkatan untuk versi 4 dari PROJ library. PROJ awalnya ditulis
oleh US Geological Survey untuk menangani proyeksi peta dan telah banyak
digunakan dalam perangkat lunak geospasial selama bertahun-tahun. PROJ adalah
kelas transformasi kartografi yang digunakan untuk mengkonversi koordinat
geografis (yaitu nilai lintang dan bujur) ke koordinat kartografi (nilai (x,y), secara

default dalam meter) dan sebaliknya (Westra, 2016).

11.10.3 GDAL

GDAL (Geospatial Data Abstraction Library), awalnya hanya library untuk
bekerja dengan data geospasial yang berformat raster, sedangkan library OGR
bekerja dengan data geospasial yang berformat vektor. Namun, kedua library ini

digabung dengan nama gabungan GDAL (Westra, 2016).
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